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A. Judul
PEMANFAATAN SEKAM PADI SEBAGAI MEDIA BUDIDAYA JAMUR TIRAM DALAM UPAYA PENINGKATAN PENDAPATAN MASYARAKAT DESA SEKARAN GUNUNGPATI SEMARANG

B.  Latar Belakang Masalah
Sebagai negara agraris, Indonesia merupakan negara yang memilki lahan pertanian yang sangat luas. Menurut badan pusat statistik lahan persawahan indonesia mencapai 8.132.345,91 ha pada tahun 2012. sebanding dengan luasnya  lahan pertanian indonesia, produksi panen padi juga melimpah, sehingga tentunya menghasilkan limbah kulit padi yang melimpah pula. Hal ini dibuktikan dengan Data dari badan pusat statistik (bps) mencapai 69,87 juta ton gabah kering giling (GKG) ( diunduh dari http://www.bumn.go.id/pertani/berita/291/BPS.:.Produksi.Padi.Tahun.2014.Diperkirakan.Turun). 
Hampir semua provinsi di Indonesia memiliki daerah persawahan. Yang luasnya bisa mencapai ratusan ribu hektar. Dengan potensi yang besar tadi seharusnya sektor pertanian dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari hasil sawah, terutama masyarakat pedesaan. Namun realita yang terjadi saat ini justru sebaliknya, banyak petani yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. Kegagalan panen menjadi salah satu penyebab rendahnya pendapatan petani. Selain itu permainan harga yang terjadi pada tengkulak juga menyebabkan kurangnya kesejahteraan petani.  Kurangnya pemanfaatan limbah panen membuat limbah ini terbuang begitu saja. Biasanya dami padi hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak, dan sekam padi digunakan untuk membakar tanah liat yang akan dijadikan batu bata.
Hal semacam ini juga terjadi di wilayah  kabupaten semarang, tepatnya di desa sekaran gunungpati. Pemanfaatan limbah padi masih sangat minim, seperti untuk pakan ternak ataupun sebagai bahan bakar pembuatan batu bata. 
Sekam adalah bagian dari bulir padi-padian (serealia) berupa lembaran yang kering, bersisik, dan tidak dapat dimakan, yang melindungi bagian dalam (endospermium dan embrio). http://id.wikipedia.org/wiki/Sekam diakses tanggal 7 juni 2015 19.07). sekam padi biasanya selain digunakan sebagai bahan bakar pembuatan batu bata, juga digunakan sebagai media tanam dalam polibag. 
Sekam padi memiliki nutrisi yang dapat diserap oleh tumbuhan. Harga sekam padi bisa dibilang sanagt rendah jika dijual pada pengusaha batu bata. Harganya berkisar antara 2000 hingga 2500 perkarung. Untuk itu agar pendapatan yang diperoleh para petani dan masyarakat sekitar bisa bertambah, mereka perlu mengolah limbah penen sekam dan dami padi menjadi media tanam produk yang laku serta memiliki nilai jual yang tinggi namun tidak mengganggu aktivitas mereka sebagai petani untuk mengolah sawah mereka. Pemanfaatan sekam dan dami padi terus dikembangkan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil pemanfaatannya. Usaha ini bisadikembangkan sebagai lahan bisnis.
Sayangnya, masyarakat dan paranelayan kurang memahami bagaimana memanfaatkannya’ oleh karena itu perluadfanya pengetahuan dan pelatihan bagi masyarakat untuk memanfaatkan sekam padi menjadi media tanam produk yang memiliki nilai jual tinggi. Dan saat ini ternyata setelah melakukan pengamatan ternyata sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai mediatanam jamur tiram. Jamur tiram adalah Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) adalah jamur pangan dari kelompok Basidiomycota dan termasuk kelas Homobasidiomycetes dengan ciri-ciri umum tubuh buah berwarna putih hingga krem dan tudungnya berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah agak cekung.[1] Jamur tiram masih satu kerabat dengan Pleurotus eryngii dan sering dikenal dengan sebutan King Oyster Mushroom (wikiopedia).bididaya jamur tiram dengan media sekam padi ini jika dikembangkan secara terus menerus tentunya dapat dijadikan sebagai peluang usaha yang baik bagi masyarakat guungpati khusunya petani mengingat jamur tiram ukup digemari dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi. dengan media yang cukup murah dan mudah dicari, budidaya jamur tiram bisa mendatangkan pendapatan tambahan sebagai petani. Budidaya jamur tiram ini cukup mudah dan memiliki nilai jual tinggi. apalagi medianya dari sekam padi yang meang melimpah di lingkungan mereka, pasti akan bermanfaat besar jika mereka dapat memanfaatkannya.
Dari sisi perekonomian, asyarakat petani rata-rata dari golongan menengah kebawah. Hal ini perlu dimaklumi karena mereka memperoleh pendapatan daru penjualan hasil panen. Jika kita mampu mensosialisasikan bagaimana melakukan budidaya jamur tiram dengan menggunakan sekam padi sebagai medianya, mereka pasti akan bersemangat karena berpotensi menjadi usaha sambilan yang menguntungkan. 
C. Rumusan Masalah
Masyarakat petani di desa gunungpati tidak dapat memiliki penghasilan lebih karena kreativitas mereka yang kurang dalam memanfaatkan produk dari bahan dasar yang sudah ada. Mayoritas penduduk hanya mengandalkan hasil panen dan tidak memanfaatkan limbahnya. Padahal budidaya jamur tiram dengan menggunakan sekam padi sebagai media tanam berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan. Masyarakat sekitar khususnya para petani memerlukan pengetahuan untuk memanfaatkan sekam padi dari bahan dasar murah yang sudah ada.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sekam padi untuk dijadikan media tumbuh jamur tiram?
2. Bagaimana cara memanfaatkan sekam padi  sehingga dapat membudidayakan jamur dan menambah pendapatan keluarga?
3. Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan sekam padi sebagai media tumbuh jamur tiram di sekitar daerah Sekaran?
D. Tujuan Program 
Tujuan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada mayarakat mengenai pemanfatan sekam padi untuk dijadikan media tumbuh jamur tiram. Hal ini sangat perlu karena masyarakat yang hidup di daerah persawahan namun tidak mengetahui sesuatu menarik yang bisa didapat dari limbah panen.
2. Mengkader masyarakat dengan memberikan keterampilan bagaimana memanfaatkan sekam padi  sehingga dapat membudidayakan jamur dan menambah nilai jualnya sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka dengan memanfaatkan peluang ekonomi di sekitar mereka. 
3. Mengkader masyarakat untuk memanfaatkan peluang usaha baru karena jamur tiram merupakan bahan makanan yang cukup digemarioleh masyarakat. Mereka tidak hanya menjadi petani yang hidupnya bergantung dari hasil pnen beras saja, akan tetapi mampu mengolah sendiri limbah hasil panen. Keuntungan bagi mereka, dengan bahan dasar yang murah dan mudah didapat, mereka dapat memberikan sesuatu yang bisa dijadikan makanan dengan nilai jual yang tinggi.
E. Luaran Yang Diharapkan. 
Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa Sekaran  Kecamatan gunungpati Kabupaten semarang yang memiliki potensi banyak namun karena terbatasnya pengetahuan masyarakat, mereka hanya bisa melakukan tradisi dari nenek moyang mereka terdahulu, yaitu sebagai petani padi murni. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut: 
1. Masyarakat dan  petani mampu dan terampil dalam membuat membudidayakan jamur tiram. Sungguh disayangkan, sekam padi yang melimpah  hanya digunakan sebagai bahan bakar pembuatan btu bata saja, salah satu penyebabnya adalah karena masyarakat patani kurang wawasan untuk menjadikannya sebagai media tanam yang menguntungkan.
2. Peluang usaha atau lahan bisnis baru bagi masyarakat setempat sehingga dapat membantu perekonomian mereka yang mayoritas merupakan golongan ekonomi menengah ke bawah. Jika dilihat dari potensi ekonomi, budidaya jamur merang dengan memanfaatkan sekam padi sebagai media tumbuh bisa meningkatkan perekonomin warga petani.
3.  Melalui pelatihan budidaya jamur merang dengan memanfaatkan sekam padi sebagai media tumbuh diharapkan dapat memberdayakan para istri petani yang rata – rata tidak bekerja. Dengan program ini para wanita petani dapat mengembangkan dirinya untuk ikut berperan aktif membantu perekonomian keluarga. 
F. Kegunaan Program 

1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat petani bahwa ternyata sekam padi memiliki potensi untuk dijadikan media budidaya jamur tiram yang memiliki nilai jual cukup tinggi
2. Masyarakat dapat membudidayakan jamur tiram di sekitar pekarangan rumah dan meningkatkan pendapatan keluarga.
3. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi jamur tiram untuk menjadi bahan makanan yang memiliki nilai jual tinggi, mereka dapat memanfaatkannya untuk berbisnis. 


G. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran 
Obyek masyarakat dari Program Kreativifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PPKM) adalah masyarakat desa Sekaran Kecamatan Gunungpati Kabupaten Semarang. Keadaan masyarakat petani di Desa Purworejo hampir sama dengan keadaan masyarakat nelayan di wilayah Indonesia pada umumnya. (masih kurang)


H. Metode Pelaksanaan Program 
1. Perencanaan 
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya: 
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat aban 
b. Menjelajahi struktur dari sekam padi dan potensi untuk dijadikan media tanam jamur tiram  untuk disampaikan pada masyarakat 
c. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki letak stategis dan potensi wilayah 
d. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan 
e. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Kaur Kesra yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan 
f. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan 

g. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan 

2. Pelaksanaan 
a. Metode pelaksanaan 
1) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan media tumbuh jamur .
2) Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pemanfaatan sekam padi. 
3) Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan media tumbuh jamur. 
4) Masyarakat npetani  khususnya para istri petani melalui PKK mempraktikkan pembuatan media tumbuh jamur .
 5) Mengevaluasi hasil pembuatan media tumbuh jamur
6) Memeriksakan hasil penen jamur. 
b. Alat-alat dan bahan yang diperlukan 
1) Alat : 
a). Plastik polibag
B).sekop kecil
c). Pengaduk
d) pengikat
2. bahan
Sekam padi
Tanah
Limbah gergajian kayu
Bibit jamur
Pupuk
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